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 Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi, implementasi, dan 

tantangan pengelolaan Sekolah Ramah Anak (SRA) berbasis pendekatan 

Deep learning (DL) di PAUD. Latar belakang penelitian berangkat dari 

rendahnya implementasi SRA pada PAUD di Indonesia serta perlunya 

integrasi pedagogi mendalam yang menekankan  proses  pembelajaran 

mindful, meaningful, dan joyful sebagai penguatan lingkungan belajar 

yang   aman,   inklusif,   dan   partisipatif.   Penelitian   menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang dilaksanakan di 

KB Az Zahwa, Trenggalek. Data dikumpulkan melalui wawancara semi- 

terstruktur, observasi, dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD), 

kemudian dianalisis melalui reduksi data, kategorisasi, analisis, dan 

triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SRA 

berbasis DL dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

perencanaan, serta pemantauan atau evaluasi. Tahap persiapan ditandai 

dengan penguatan kemitraan sekolah dan orang tua, sedangkan tahap 

perencanaan menampilkan  penyusunan  Rencana  Pembelajaran  

Mendalam  (RPM) yang mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, 

joyful ke dalam aktivitas bermain. Tahap pemantauan, supervisi rutin dan 

kebijakan inklusi menjadi penggerak utama konsistensi implementasi 

SRA. Implementasi   DL   terbukti   meningkatkan   fokus,   keterlibatan,   

dan motivasi belajar anak melalui kegiatan eksploratif, reflektif, dan 

berbasis pengalaman autentik. Namun demikian, penelitian menemukan 

sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sarana, literasi digital guru, 

ekspektasi akademik orang tua, serta kebutuhan penguatan kebijakan 

sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi SRA dan DL 

menawarkan model pengelolaan yang lebih holistik dan humanis di 

PAUD. Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan kapasitas guru, 

penguatan kebijakan berbasis DL dan SRA, pengembangan sarana 

pendukung, serta edukasi berkelanjutan bagi orang tua. Temuan ini 

memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan 

PAUD yang aman, adaptif, inklusif, dan menyenangkan. 
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 This study analyzes the strategies, implementation, and challenges of 

managing a Child Friendly School (CFS) based on the Deep learning 

(DL) approach in early childhood education. The research was motivated 

by the low level of CFS implementation in Indonesian early childhood 

institutions and the need to integrate pedagogical principles that promote 

mindful, meaningful, and enjoyable learning to create a safe, inclusive, 

and participatory environment. A qualitative case study was conducted at 

Play Group Az Zahwa Trenggalek. Data were collected through semi- 

structured interviews, observations, documentation, and focus group 

discussions, and analyzed using data reduction, thematic analysis, and 

triangulation. The findings reveal that DL based CFS management is 

implemented through three stages: preparation, planning, and 

monitoring/evaluation. Preparation emphasizes strengthening school–

parent partnerships, while planning involves developing lesson plans that 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:jce@unisla.ac.id
mailto:rjm@gmail.com
MyHP
Typewritten text
10.30736/jce.v9i2.2681



JCE (Journal of Childhood Education) Vol (9), No (2), Edisi September-Februari 2025 

2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN) 

Hal: 254 – 262 

 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 255 

integrate DL principles into play-based activities. Monitoring and 

evaluation are conducted through regular supervision and inclusive 

policies. The implementation of DL enhances children’s focus, 

engagement, and motivation through exploratory and reflective learning 

experiences. However, challenges include limited facilities, teachers’ 

digital literacy gaps, academically oriented parental expectations, and 

weak institutional policies. The study concludes  that  integrating  CFS  

and  DL  supports  a  holistic  and humanistic management model in early 

childhood education. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran mendasar dalam 

membentuk fondasi perkembangan anak karena masa usia dini merupakan periode 

emas yang sangat menentukan arah perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan 

moral di masa selanjutnya (Rahayu, 2020). Pemerintah Indonesia juga menekankan 

urgensi PAUD Ramah Anak melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang mengharuskan satuan pendidikan 

menyediakan lingkungan aman dan mendukung tumbuh kembang anak. Sejalan 

dengan itu, konsep Sekolah Ramah Anak (SRA) dikembangkan sebagai strategi 

penyelenggaraan pendidikan yang aman, inklusif, bebas kekerasan, dan berorientasi 

pada kepentingan terbaik anak (Tallo et al., 2025). 

Namun, kondisi lapangan menunjukkan bahwa implementasi SRA di PAUD 

belum optimal. Data KemenPPPA tahun 2023 menunjukkan bahwa baru sekitar 42 

persen satuan PAUD menerapkan prinsip SRA secara konsisten (Tallo et al., 2025). 

Sementara itu, data UNICEF di tahun yang sama yatitu tahun 2023 melaporkan bahwa 

satu dari tiga anak usia dini masih berisiko mengalami kekerasan atau perlakuan tidak 

ramah di lingkungan Pendidikan (UNICEF), 2020). Ketidakseimbangan antara regulasi 

dan kenyataan ini dipengaruhi oleh kesiapan lembaga pendidikan, kompetensi guru, 

keterbatasan fasilitas, serta minimnya keterlibatan orang tua dan masyarakat 

(Zulfridiana et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa penguatan pengelolaan SRA 

merupakan kebutuhan mendesak. 

Pendekatan  deep  learning  menjadi salah  satu  strategi yang  relevan  untuk 

memperkuat implementasi SRA. Dalam konteks PAUD, deep learning tidak dimaknai 

sebagai teknologi kecerdasan buatan semata, tetapi sebagai pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pemahaman mendalam melalui proses mindful, meaningful, dan 

joyful (Fullan et al., 2018). Pendekatan ini menempatkan anak sebagai pembelajar aktif 

yang membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif sehingga dapat 

mengaplikasikan pengetahuan secara nyata (Rahman & Cahyawati, 2025). Secara 

konsep, deep learning sejalan dengan prinsip SRA yang menempatkan anak sebagai 

pusat pembelajaran dan memastikan partisipasi aktif mereka (Utaminingsih et al., 

2023). 

Hasil  penelitian  terdahulu  tentang  SRA  menunjukkan  bahwa  keterlibatan 

orang tua adalah faktor kunci keberhasilan penerapan lingkungan belajar yang ramah 

anak (Alfina et al., 2024). Selain itu, penelitian lain menegaskan peran guru dalam 

membangun kelas ramah anak melalui strategi pembelajaran yang menghargai 

keberagaman  kebutuhan  perkembangan  anak (Zulfa & Formen, 2025).  Pada  sisi  

lain, penelitian mengenai deep learning seperti   (Diputera et al., 2024) serta penelitian 

(Zulfiana et al., 2024) menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu mendukung 

pembelajaran yang personal,  kontekstual, dan berkelanjutan. Namun, studi mengenai 

SRA dan deep learning selama ini masih berjalan terpisah tanpa melihat potensi 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE


 

JCE (Journal of Childhood Education) Vol (9), No (2), Edisi September-Februari 2025 

2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN) 

Hal: 254 – 262 

 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 256  

integrasi keduanya untuk penguatan lingkungan belajar pada PAUD (Flanagan et al., 

2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, yaitu belum 

adanya model pengelolaan SRA berbasis deep learning yang holistik, melibatkan guru, 

orang tua, dan masyarakat. Model tersebut diharapkan tidak hanya menekankan 

pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful, tetapi juga memperkuat kolaborasi antar 

pemangku kepentingan dalam menciptakan lingkungan aman, inklusif, dan responsif 

pada PAUD (Adnan et al., 2025). Kesenjangan ini menjadi dasar bagi perlunya 

penelitian mengenai pengelolaan SRA melalui pendekatan deep learning. 

Penelitian  ini  kemudian  disusun  untuk  menjawab  tiga  pertanyaan  utama: 

bagaimana strategi pengelolaan SRA melalui pendekatan deep learning; bagaimana 

implementasi pendekatan ini dalam mendukung SRA; dan apa saja tantangan yang 

dihadapi di lapangan. Pertanyaan ini menjadi dasar tujuan penelitian yang meliputi 

analisis strategi, penjelasan implementasi, dan identifikasi kendala penerapan deep 

learning untuk mendukung SRA. 

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian 

memperkaya kajian PAUD melalui integrasi konsep SRA dan deep learning dalam 

satu kerangka ilmiah yang komprehensif yang sejalan dengan teori deep learning 

(Fullan et al., 2018). Secara praktis, penelitian diharapkan memberikan rekomendasi 

strategis bagi satuan PAUD, guru, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam 

mewujudkan lingkungan pendidikan anak usia dini yang aman, adaptif, inklusif, dan 

menyenangkan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Az Zahwa Sugihan, Trenggalek. Subjek 

penelitian yaitu Kepala sekolah, guru, orang tua dan anak KB usia 3-4 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi langsung, 

studi dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Wawancara ditujukan kepada 

kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai 

pemahaman serta pengalaman mereka dalam penerapan SRA berbasis deep learning. 

Observasi digunakan untuk mengamati interaksi antara guru, anak, dan orang tua, 

termasuk bagaimana konsep mindful, meaningful, dan joyful direalisasikan dalam 

kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah 

kurikulum, rencana pembelajaran, laporan perkembangan anak, serta kebijakan 

sekolah terkait SRA. Selain itu, FGD digunakan untuk menggali pemahaman kolektif 

para peserta mengenai praktik deep learning di PAUD. Data dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, kategorisasi, dan triangulasi. Penelitian ini berlangsung pada bulan Juni 

hingga September 2025 di KB Az Zahwa Trenggalek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara konseptual, SRA berangkat dari kerangka Child Friendly School dari 

UNICEF yang menempatkan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, inklusif, 

partisipatif, dan berorientasi pada pemenuhan hak anak (UNICEF), 2020). 

Pendekatan ini menekankan keamanan fisik dan psikososial, penghormatan martabat 

anak, serta pelibatan orang tua dan komunitas sebagai mitra sekolah. 
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Hasil penelitian  di KB  Az  Zahwa menunjukkan  bahwa SRA  dilaksanakan 

menggunakan pendekatan Deep learning yang dimaknai sebagai pembelajaran yang 

mindful (berkesadaran), meaningful (bermakna), dan joyful (menyenangkan), bukan 

sekadar penggunaan teknologi. Pola ini selaras dengan kajian konseptual terbaru yang 

mengintegrasikan pembelajaran bermakna mindful learning, dan joyful learning dalam 

satu kerangka deep learning untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman 

konseptual, dan kualitas pengalaman belajar peserta didik (Feriyanto & Anjariyah, 

2024). 

Strategi Pengelolaan SRA menggunakan Pendekatan DL 
Strategi pengelolaan SRA berbasis DL di KB Az Zahwa berjalan melalui tiga 

tahapan utama yaitu: persiapan, perencanaan, serta pemantauan dan evaluasi. Pola tiga 

tahap ini konsisten dengan penelitian manajemen SRA pada satuan PAUD dan sekolah 

dasar yang menekankan pentingnya siklus perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

dalam mewujudkan sekolah ramah anak (Zulfridiana et al., 2024). Berikut merupakan 

sajian alur strategi alur pengelolaan SRA menggunakan pendekatan DL di KB Az 

Zahwa Trenggalek: 
Gambar 1. Bagan Alur Strategi Pengelolaan SRA menggunakan pendekatan DL 

 
 

Hasil tahap persiapan menunjukkan kuatnya peran kepala sekolah dan orang 

tua dalam membangun ekosistem SRA. Keterlibatan orang tua yang meningkat setelah 

dilakukannya sosialisasi oleh sekolah menunjukkan adanya proses internalisasi 

pemahaman baru mengenai konsep SRA, sebuah temuan yang sejalan dengan 

kerangka Child Friendly School UNICEF yang menempatkan keluarga sebagai mitra 

utama dalam menciptakan lingkungan aman, inklusif, dan partisipatif ((UNICEF), 

2020; Andayanie et al., 2025).   

Tahap perencanaan, terdiri dari penyusunan penyusunan RPM, desain 

aktivitas bermain, dan integrasi mindful, meaningful, dan joyful. Penyusunan modul 

ajar ramah anak atau Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM) yang secara eksplisit 

mempertimbangkan, diantaranya pemilihan alat dan bahan, perilaku guru terhadap 

anak, bentuk kegiatan inti, serta integrasi teknologi dengan permainan dan proyek. 

Cara pandang guru yang memaknai Deep learning sebagai pembelajaran eksploratif, 

holistik, dan berbasis pengalaman langsung sangat dekat dengan konsep deep learning 

di PAUD yang menekankan purposeful play (bermain yang terarah dan bermakna), 
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pengaitan pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya, dan pembangunan 

pemahaman konseptual yang mendalam. 

Penggunaan permainan berbasis cerita, kegiatan proyek, dan aplikasi edukatif 

yang digabungkan dengan aktivitas bermain sejalan dengan penelitian terkini tentang 

play based learning dan game based learning di PAUD. Studi menunjukkan bahwa 

kegiatan bermain yang dirancang secara sadar dapat sekaligus mengembangkan aspek 

kognitif, sosial, emosional, dan fisik, selama guru merencanakan struktur kegiatan, 

menyediakan materi yang tepat, dan memfasilitasi interaksi sosial yang kaya (Sitorus 

et al., 2025).  Guru  memahami  Deep  Learning  sebagai pendekatan  pembelajaran 

holistik berbasis eksplorasi dan refleksi, bukan hanya penggunaan teknologi. 

Pandangan ini sejalan dengan Fullan yang menekankan bahwa deep learning adalah 

pedagogi yang mendorong pemahaman mendalam melalui pengalaman autentik, 

kolaborasi, dan refleksi. Temuan hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru 

merancang kegiatan bermain berbasis proyek, permainan edukatif, dan aktivitas 

reflektif yang mengembangkan kemampuan sosial emosional anak, sesuai dengan 

hasil penelitian (Ricita et al., 2025) bahwa deep learning pada anak usia dini dapat 

meningkatkan regulasi emosi dan berpikir kritis. 

Pada tahap pemantauan dan evaluasi, kepala sekolah melakukan supervisi 

dua mingguan terhadap RPM dan pelaksanaan pembelajaran. Pola supervisi ini selaras 

dengan   temuan   manajemen   SRA   yang   menekankan   pentingnya   monitoring 

berkelanjutan untuk menjaga konsistensi implementasi SRA (Tallo et al., 2025). 

Kebijakan inklusif sekolah yang menerima anak dari berbagai latar belakang sosial 

dan keluarga dengan kondisi ekonomi rendah menunjukkan komitmen terhadap 

prinsip nondiskriminasi, sebagaimana ditegaskan dalam Konvensi Hak Anak 

((UNICEF), 2020). 

Implementasi Pengelolaan SRA menggunakan Pendekatan DL 
Tahap implementasi pada penelitian ini, meliputi tahap persiapan kurikulum 

dan proses pembelajaran; infrastruktur dan lingkungan fisik ramah anak; serta 

partisipasi   anak.       Tahap   Kurikulum   &   proses   pembelajaran   meliputi 

mempersiapkan Kurikulum SRA berbasis DL, adanya Rencana Pembelajaran 

Mendalam (RPM) Ramah Anak yang mempertimbangkan alat/bahan ramah anak, 

aktivitas eksplorasi, penggunaan lingkungan sekitar (daun, ranting, biji-bijian) sesuai 

dengan prinsip meaningful dan joyful. Selain itu, penataan ruang kelas dan metode 

(meja kecil,  tidak  kursi,  ruang  bergerak  bebas  untuk  mendukung  fondasi bahwa 

lingkungan fisik turut membentuk pembelajaran anak yang memnunjukkan bahwa 

lingkungan adalah “third teacher”). Mempersiapkan proses pembelajaran guru 

sebagai fasilitator, memberi kesempatan anak memilih kegiatan, berekspresi, bermain 

sambil belajar tanpa tekanan. Hal ini sesuai dengan prinsip joyful, dan dengan aspek 

mindful (anak ikut berfokus dan mengelola emosi) serta meaningful (hubungan dengan 

kehidupan sehari-hari anak). Dan terakhir integrasi prinsip DL dalam pembelajaran 

secara menyeluruh. Konsep penerapan prinsip DL dalam penelitian ini sendiri dapat 

dilihat dari bagan di bawah ini: 
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Gambar 2. Bagan Penerapan Prinsip DL dalam Pengelolaan SRA 

 
Bagan di atas dapat ditafsirkan bahwa prinsip mindful yang diterapkan guru, 

seperti mengajak anak merefleksikan perasaan setelah bermain peran, sejalan dengan 

teori mindfulness education yang  menyatakan bahwa berkesadaran  meningkatkan 

regulasi emosi dan perhatian anak (Zeng et al., 2024). Prinsip meaningful yang terlihat 

dari pengaitan materi dengan pengalaman sehari-hari anak memperkuat konsep 

pembelajaran bermakna menurut Ausubel yang menyatakan bahwa belajar efektif 

terjadi jika anak menghubungkan konsep baru dengan struktur kognitif sebelumnya 

(Zebua & Afian, 2025). Prinsip joyful yang tercermin dari pembelajaran berbasis 

permainan selaras dengan literatur joyful learning yang menekankan pentingnya 

suasana bebas tekanan untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas anak (Andayanie 

et al., 2025). 

Persiapan infrastruktur dan lingkungan fisik ramah anak, yaitu dengan 

menyiapkan sarana/prasarana seperti ruang kelas yang leluasa, kamar mandi/ toilet 

ramah anak, alat permainan edukatif, banner ramah anak (anti bullying) menunjukkan 

bahwa aspek fisik lingkungan telah dipertimbangkan dalam pengelolaan kerangka 

SRA. Lingkungan fisik yang aman dan nyaman mendukung pembelajaran yang 

mendalam karena anak merasa dihargai, bebas bereksplorasi, dan nyaman secara 

emosional yang sejalan dengan literatur SRA. 

Terakhir Partisipasi anak, dimana anak diberi peran aktif (memilih 

kegiatan/alat main), bermain peran, eksplorasi, dan interaksi sosial teman sebaya. Hal 

ini mencerminkan bahwa anak bukan objek tetapi subjek pembelajaran, sesuai dengan 

pendekatan SRA dan deep  learning. Hasil Observasi menunjukkan anak mampu 

mengelola perhatian, emosi, berbagi perasaan, berpikir tentang  apa yang  mereka 

lakukan, sehingga menunjukkan prinsip mindful dan meaningful terlaksana. Suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis permainan mendorong keterlibatan 

aktif dan antusiasme anak, hal ini menunjukkan prinsip joyful terlaksana. 

Secara keseluruhan, pada tahap hasil implementasi DL mendukung 

meningkatnya fokus anak, keterlibatan dalam pembelajaran, kemampuan mengaitkan 

pengalaman,   serta   motivasi   belajar.   Temuan   ini   memperkuat   literatur   yang 

menyebutkan bahwa prinsip mindful, meaningful, dan joyful meningkatkan motivasi 

intrinsik dan kualitas pembelajaran anak (Nafi & Faruq, 2025). 

Tantangan yang ditemukan dalam penelitian pengelolaan SRA berbasis DL 

seperti keterbatasan teknologi, minimnya literasi digital guru, dan ekspektasi orang tua 

terhadap calistung. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

inovasi pembelajaran di PAUD sering berbenturan dengan budaya akademik formal 

dan keterbatasan sarana Pendidikan (Sulasmi, 2025). Dengan demikian, keberhasilan 
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implementasi SRA berbasis DL membutuhkan peningkatan kapasitas guru, dukungan 

kebijakan sekolah, serta sosialisasi berkelanjutan bagi orang tua. 

Terakhir temuan penelitian menunjukkan adanya kesesuaian antara praktik KB 

Az Zahwa dengan teori Deep learning dan konsep Sekolah Ramah Anak. Sosialisasi 

dan pelatihan kepada orang tua memperlihatkan bahwa partisipasi keluarga merupakan 

faktor kunci keberhasilan SRA. Hal ini konsisten dengan literatur yang menegaskan 

bahwa komunikasi efektif antara sekolah dan orang tua berdampak signifikan terhadap 

kesiapan anak dan keberhasilan implementasi SRA (Subiyantoro et al., 2024). Untuk 

mempermudah, peneliti sajikan tabel perbandingan temuan hasil penelitian dalam 

pengelolaan SRA menggunakan pendekatan DL dengan teori, berserta implikasinya 

sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian Pengelolaan SRA berbasis DL 

Temuan Utama Interpretasi Teoretis Implikasi Kontekstual 

Sosialisasi dan pelibatan 

orang tua meningkat 

Sesuai teori Child Friendly School 

yang menekankan kemitraan orang 

tua 

Sekolah perlu memperkuat komunikasi 

rumah dan sekolah secara berkala 

RPM berbasis mindful, 

meaningful, and joyful 

Selaras teori deep learning 

PAUD 

Guru perlu pelatihan berkelanjutan 

untuk menyusun RPM inovatif 

Anak lebih fokus, aktif, 

dan termotivasi 

Relevan dengan mindfulness 

dan joyful learning 

Pembelajaran bermain harus terus 

diprioritaskan dibanding calistung 

Tantangan fasilitas dan 

literasi teknologi 

Konsisten dengan hambatan 

implementasi SRA di penelitian 

terdahulu PAUD 

Perlu peningkatan sarana dan program 

pendidikan teknologi untuk guru dan 

orang tua 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Sekolah Ramah Anak 

berbasis pendekatan  Deep  Learning  di  KB  Az  Zahwa  mampu  menghadirkan  

praktik pendidikan PAUD yang aman, inklusif, reflektif, dan menyenangkan melalui 

integrasi prinsip mindful, meaningful, dan joyful dalam seluruh siklus manajemen 

sekolah, mulai dari tahap persiapan, perencanaan, hingga pemantauan. Keberhasilan 

implementasi SRA tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap kerangka regulatif, 

tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen lembaga, kesiapan dan kompetensi 

guru dalam menerapkan pedagogi mendalam, serta partisipasi aktif orang tua sebagai 

mitra pendidikan. Penerapan pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi, refleksi, 

dan  partisipasi  anak  terbukti  berkontribusi  positif  terhadap  perkembangan sosial, 

emosional, regulasi emosi, rasa aman, dan keterlibatan belajar anak usia dini. Namun 

demikian, implementasi SRA berbasis Deep learning masih menghadapi tantangan 

multidimensional, termasuk keterbatasan pemahaman pedagogis guru, kesiapan 

kebijakan internal sekolah, ekspektasi akademik orang tua yang berorientasi calistung, 

serta keterbatasan sarana prasarana. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

berkelanjutan melalui penguatan kapasitas guru, integrasi kebijakan SRA dan Deep 

learning dalam kurikulum PAUD, peningkatan fasilitas, edukasi orang tua, serta 

penguatan regulasi dan dukungan dari pemerintah, sehingga integrasi SRA dan 

pendekatan Deep learning dapat menjadi model pengelolaan PAUD yang holistik, 

humanis, dan berorientasi pada perkembangan jangka panjang anak. 
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